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Abstrak

Didalam dunia perindustrian, proses pembuatan produk selalu dibutuhkan dengan adanya bahan
mentah dimana bahan mentah mempunyai peran pokok selama proses terjadinya pembuatan
suatu produk. UD.Mandiri beroperasi di bagian manufaktur yang memproduksi parutan kelapa
dan pengiling daging. UD.Mandiri dalam melakukan perencanaan persediaan bahan mentah
hanya menunggu orderan konsumen tanpa memiliki persediaan bahan mentah yang ada demi
prosedur pembuatan seterusnya, yang mana pemilihan total bahan mentah yang dipesan pada
perusahaan menurut pengalaman serta kebutuhan pemesan. Sebagai dampak sebuah proses
pembuatan produk jika tidak adanya persediaan bahan mentah mengakibatkan keterlambatan
pembuatan produk yang telah di pesan oleh konsumen. Hal tersebut menyebabkan
ketidakpuasan konsumen terhadap perusahaan. Maka dari itu perlunya diadakan kajian
evaluasi dalam rangka mengidentifikasi bahan mentah yang memerlukan prosedur pembuatan
parutan kelapa dan pengiling daging. Tahapan pertama yang perlu dilakukan pada perusahaan
untuk memenuhi permintaan pelanggan yaitu meramalkan berapa permintaan konsumen yang
akan dilakukan setiap bulannya setelah dilakukan pengolahan data. Peneliti melakukan
peramalan menggunakan 3 metode yaitu Weight Moving Average (WMA), Moving Avarege
(MA) dan Regresi Linier kemudian dilakukan peramalan sesuai metode yang terpilih
menggunakan metode Regresi Linier. Setelah memilih metode Regresi Linier yang digunakan,
maka langkah  selanjutnya  melakukan  perhitungan bahan  mentah  setiap
produknya menggunakan  Material Requirement Planning (MRP)  yang dilakukan
menggunakan metode Lot For Lot (L 4 L) menghasilkan total harga perencanaan
persediaan bahan mentah sebesar Rp. 4.179.133.800

Kata Kunci : Metode Material Requirement Planning (MRP), Perencanaan Persediaan Bahan
Baku
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Abstract

In the industrial world, the process of making products is always needed in the presence of raw
materials where raw materials have a central role during the process of making a product. UD.
MANDIRI operates in the manufacturing division which produces grated coconut and meat
grinder. UD. Miriiri in planning raw material inventories is only waiting for consumers' orders
without having a raw material inventory, so that there is a continuation of the procedure for
making the following raw materials, which is the total selection of raw materials ordered by the
company according to experience and customer needs. As the impact of a product
manufacturing process if the absence of raw material inventory results in delays in the
manufacture of products that have been ordered by consumers. This causes consumer
dissatisfaction with the company. Therefore it is necessary to conduct an evaluation study in
order to identify raw materials that require procedures for making grated kelapad and meat
grinder. The first stage that needs to be done at the company to meet customer demand is to
predict how much consumer demand will be made each month after data processing.
Researchers forecast using 3 methods, namely Weight Moving Average (WMA), Moving
Avarege (MA) and Linear Regression then forecasting according to the method chosen using
the Linear Regression method. After choosing the Linear Regression method used, the next step
Is to calculate the raw material for each product using the Material Requirement Planning
(MRP) method which is carried out using the Lot For Lot (L 4 L) method to produce a total
price 'inventory planning. Raw materials amounting to Rp. 4,179,133,800

Keywords : Material Requirement Planning (MRP) Method, Raw Material Inventory
Planning

PENDAHULUAN

Industri adalah kegiatan ekonomi yang mengolah bahan mentah, bahan baku, barang
setengah jadi atau barang jadi menjadi barang yang bermutu tinggi dalam penggunaannya,
termasuk kegiatan rancang bangun dan perekayasaan industri. Bahan-bahan industri diambil
secara langsung maupun tidak langsung, kemudian diolah, sehingga menghasilkan barang yang
bernilai lebih bagi masyarakat. Kemajuan industri di Indonesia saat ini berjalan luar biasa
pesatnya, meningkatnya kebutuhan masyarakat akan kebutuhan produk-produk yang instan dan
mempermudah proses pengerjaannya. Parutan kelapa dan pengiling daging merupakan salah
satu kebutuhan untuk mempermudah pengerjaan dalam proses memarut kelapa dan mengiling
daging menjadi kecil-kecil. Dengan adanya produk tersebut masyarakat sangat berminat untuk
menggunakannya, dari waktu ke waktu semakin meningkatnya kebutuhan permintaan dari
konsumen. Hal ini membuat perusahaan harus memaksimalkan bahan baku yang akan
digunakan untuk proses kelancaran produksi agar memenuhi permintaan konsumen. Dalam
perindustrian proses produksi merupakan faktor yang sangat berpengaruh untuk kemajuan
sebuah perusahaan, jika perusahaan tidak dapat memenuhi permintaan konsumen, maka sangat
tinggi peluang pelanggan akan beralih ke perusahaan berbeda yang mampu memenubhi
permintaannya.



Menurut Ristono (2009:2) “Persediaan ialah perlengkapan yang dicadangkan akan
digunakan atau dijual pada masa yang akan datang”. Menurut Ikatan Akuntan Indonesia
(2014:PSAK No.14).

Sartono (2010:443) menjelaskan “Persediaan awamnya menggambarkan salah
satu kategori kegiatan dengan jumlah yang tinggi pada suatu perusahaan”. Sedangkan
Alexandri (2009:135) menyampaikan:

Persediaan suatu kegiatan yang mencakup perlengkapan perusahaan dengan tujuan
untuk dijual selama suatu periode usaha tertentu atau persediaan barang-barang masih
dalam pengerjaan atau proses produksi ataupun persediaan bahan baku yang menunggu
penggunaannya dalam proses produksi.

Handoko (2000:333) menuturkan persediaan Yyaitu suatu sebutan umum yang
membuktikan segala sesuatu ataupun sumber daya organisasi akan diarsipkan dalam
mengantisipasi pemenuhan permintaan.

Haming dan Nurnajamuddin (2007:4) (inventory) didefinisikan sebagai kesediaan
ekonomi yang harus diadakan dan dijaga agar mampu menunjang kelancaran pembuatan,
mencakup bahan mentah (raw material), produk jadi (finish product), elemen
rakitan (component), bahan pembantu(substance material), dan bahan sementara pada proses
pengerjaan (working in process inventory).

Sjahrial (2007:189) persediaan adalah komponen utama modal pekerjaan (aktiva
lancar). Persediaan yaitu investasi benar-benar berarti pada perusahaan. Kurang lebih
perusahaan mengantongi 15% dari total yang terdapat diperusahaan tersebut. Perusahaan
pengecer memegang persediaan lebih dari 25% dari total aktivasi perusahaan.

Manajemen persediaan pada hakekatnya mencakup dua fungsi yangk erhubungan
baik sekali ialah perencanaan persediaan dan pengendalian persediaan (Siagian, 1987:33).

Persediaan biasanya mencakup beberapa jenis persediaan seperti persediaan bahan
mentah, persediaan bahan setengah jadi, dan persediaan barang jadi (barang dagangan).
Bahan mentah adalah bahan yang akan digunakan untuk memproduksi barang dagangan.
barang setengah jadi adalah barang yang belum selesai sepenuhnya menjadi barang dagangan.
Barang jadi adalah barang yang selesai dikerjakan dan siap untuk dijual. Menurut Hanafi
(2010:87).

Pada dasarnya jenis-jenis persediaan adalah persediaan bahan mentah, bahan waktu
proses dan barang jadi. Perusahaan komersial memakai jenis persediaan barang jadi yang
sudah didapat melalui cara dibeli dengan maksud dijual kembali tanpa merombak struktur
wujud barang dagangan tersebut. Menurut Munawir (2010:16).

Indrajit dan Djoko Pranoto (2003) berpendapat manajemen persediaan (inventory
control) yakni aktivitas yang berkaitan dengan perencanaan, penerapan dan pemeriksaan
penetapan kebutuhan material sehingga kebutuhan operasi dapat terpenuhi waktunya dan
persediaan sanggup ditekan secara optimal.



Handoko (2000:333) beranggapan pengendalian persediaan merupakan peranan
manajerial sangat penting, lantaran persediaan fisik banyak perusahaan mengaitkan
investasi rupiah terbesar dalam proses aktivasi.

Peramalan yaitu operasi untuk memperkirakan sebagian keperluan dimasa datang
yang melingkupi kebutuhan dalam standar kuantitas, kualitas, waktu dan tempat
yang dibutuhkan agar memenuhi permintaan barang ataupun jasa. Dalam pasar bebas,
permintaan pasar lebih banyak bersifat kompleks dan dinamis karena permintaan tersebut
akan tergantung dari keadaansosial, ekonomi, politik, aspek teknologi, produk pesaing dan
produk subtitusi. Sebab itu, peramalan yang akurat merupakan informasi yang dibutuhkan
saat pengambilan keputusan (Nasution dan Prasetyawan, 2008:29).

Dalam sistem peramalan, penggunaan berbagai model peramalan akan memberikan
nilai ramalan yang berbeda dan kualifikasi ramalan (forecast error) yang berbeda pula. Seni
melakukan peramalan adalah menentukan model peramalan terpilih yang mampu
mengidentifikasi dan memahami pola aktifitas historis dari data. (gaspersz,1998:85).

Ukuran akurasi peramalan yang merupakan ukuran kesalahan peramalan merupakan
keakuratan tingkat perbedaan antara hasil peramalan dengan permintaan yang sebenarnya
terjadi (Nasution dan Prasetyawan, 2008:34).

Tujuan utama MRP vyaitu merancang sistem yang menghasilkan penjelasan
untuk melakukan aksifitas yang tepat (pembatalan pesanan, pesan ulang, dan penjadwalan
ulang). Aktifitas ini sekaligus merupakan pegangan untuk melancarkan pembelian atau
produksi yang merupakan pembetulan akan keputusan yang lalu (Nasution dan Prasetyawan,
2008:248).

Besarnya keperluan ditentukan adanya jadwal induk produksi, struktur produk dan
status (keadaan) persediaan.  Ketelitian dan  stabilitas  kebutuhan dari  ketiga
komponen (jadwal induk produksi, perencanaan atas struktur produk dan pencatatan
keadaan persediaan). Besarnya kemampuan akan mencukupi suatu kebutuhan tercermin dari
banyaknya barang setengah jadi, persediaan ada dan pesanan pembelian yang sedang
dilakukan. Ketelitian atas perkiraan kemampuan ini tergantung ketelitian pencatatan atas
ketiga sumber informasi tersebut (Nasution dan Prasetyawan, 2008:249).

Jadwal induk produksi didasarkan peramalan atas permintaan sendiri (independent
demand) setiap produk akhir yang akan dibuat. Hal penting saat perencanaan jadwal induk
produksi adalah penentuan panjangnya horizon perencanaan (planning horizon) yaitu, jumlah
priode yang dibutuhkan untuk penjadwalan. Horizonperencanaan minimal merupakan jumlah
periode produksi (termasuk perakitan) ditambah waktu ancang-ancang pembelian atas bahan
untuk setiap produk akhir yang akan dibuat (Nasution dan Prasetyawan, 2008:251).

Metode EconomicOrder Quantity (EOQ), metode ini dapat digunakan baik untuk
barang-barang yang dibeli maupunyang diproduksi sendiri. Metode EOQ adalah namaiyang
biasa digunakan untuk barang-barang yang dibeli, sedangkan ELS (economic lot size)



digunakan untuk barang-barang yang diproduksi secara internal. Perbedaan pokoknya adalah
bahwa, untuk ELS biaya pemesanan (ordering cost) meliputi biaya penyiapan pesanan untuk
dikirim ke pabrik dan biaya penyiapan mesin-mesin (setup cost) yang diperlukan untuk
mengerjakan pesanan. Metode EOQ digunakan untuk menentukan kuantitas pesanan
persediaan yang meminimumkan biaya langsung penyimpanan persediaan dan biaya
kebalikannya (inverse cost) pemesanan persediaan (Handoko, 1999 : 113).

Teknik FPR ini menggunakan rancangan interval pemesana yang konstan, sedangkan
kuantitas pemesanan (lot size) bervariasi. Bila dalam metode FOQ besarnya jumlah ukuran
lot adalah tetap sementara selang waktu antar pemesanan tidak tetap, sedangkan dalam
metode FPR ini selang waktu antar pemesanan dibuat tetap dengan ukuran lot sesuai pada
kebutuhan bersih. Ukuran kuantitas pemesanan tersebut ialah penjumlahan kebutuhan bersih
dari setiap periode yang tercakup dalam interval pemesanan yang telah ditetapkan. Penetapan
interval penetapan dilakukan secara sembarang. Pada teknik FPR ini, jika saat pemesanan jatuh
pada periode yang kebutuhan bersihnya sama dengan nol, maka pemesanannya dilaksanakan
pada periode berikutnya (Khairani, 2013:106).

Pendekatan menggunakan teknik jumlah pemesanan tatap biasa, adanya keterbatasan
akan fasilitas Misalnya: = kemampuan gudang, transportasi,  kemampuan supplier dan
pabrik. Bilamana teknik MRP ini diterapkan, maka mengakibatkan besar jumlah
pesanan dapat menjadi sama atau bertambah besar dari kebutuhan bersih, yang terkadang
diperlukan jika permintaan melonjak. Salah satu ciri dari jumlah periode tetap ini
adalah ukuran  lot selalu tetap tetapi periode pemesanannya selalu  berubah
(Khairani, 2013:105).

UD. Mandiri merupakan perusahaan yang memproduksi parutan kelapa dan pengiling
daging. Perusahaan tersebut terletak di JI. Palem Watu Kec. Menganti Kabupaten Gresik.
Dalam proses produksi yang dilakukan perusahaan make to order yang artinya perusahaan
melakukan aktivitas produksi mengikuti permintaan dari konsumen. Jika terjadi kenaikan
permintaan dari konsumen, maka perusahaan terkadang melakukan keterlambatan pengiriman
atau hanya mampu mengirimkan setengah produk yang telah di pesan dari konsumen.

Tabel 1. Data Permintaan UD Mandiri tahun 2019

No. | Nama Bulan (unit)
Barang

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 |11 |12

1. Parutan 350 | 380 | 360 | 400 | 475 | 300 | 400 | 435 | 360 | 490 | 530 | 550
kelapa
2. Pengiling | 80 100 | 75 50 200 | 130 | 140 | 180 | 70 160 | 130 | 220
daging
Sumber: UD. Mandiri

Berdasarkan tabel 1. dapat diketahui data permintaan konsumen yang harus di penuhi
oleh perusahaan pada tahun 2019. Dalam data tersebut mengalami ketidak pastian permintaan
kosumen, perusahaan belom bisa mengetahui berapa permintaan konsumen setiap bulannya



yang harus dipenuhi. Maka dari itu diperlukan adanya perencanaan bahan mentah yang baik
dan maksimal agar mampu memenuhi permintaan konsumen.

Tabel 1. Biaya Bahan Baku UD Mandiri

No. Bahan Baku Satuan Harga per unit
1. Dinamo (200 watt) Unit 120.000

2. | Gigi parutan Unit 20.000

3. Plat Lembar 210.000

4. Baut Unit 200

5. Rivet Unit 150

6. Dinamo (370 watt) Unit 240.000

7. Besi Siku Lonjor 65.000

8 Gigi Parutan Pengiling Unit 400.000

Sumber: UD. Mandiri

Tabel 1. merupakan bahan baku dan biaya untuk membuat produk parutan kelapa dan
pengiling daging. Dapat diketahui untuk harga bahan baku tersebut tetap stabil dan tidak
mengalami harga naik turun. Berdasarkan tingkat permintaan konsumen yang mengalami
fluktuasi naik dan turunnya permintaan yang tidak terpenuhi, dikarenakan tidak adanya
perencanaan bahan baku untuk kebutuhan produksi pada bulan yang akan datang. Perencanaan
bahan baku sangat diperlukan untuk memaksimalkan pemenuhan jumlah permintaan
konsumen. Perencanaan tersebut tentunya dapat memberikan dampak yang baik bagi
perusahaan diantaranya kelancaran pada proses produksi dan perusahaan dapat memenubhi
permintaan konsumen.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti bermaksud untuk membantu atau
menemukan solusi penyelesaian masalah ini, berapa perencanaan kebutuhan bahan baku yang
harus di pesan oleh perusahaan untuk tahun 2020 untuk memenuhi permintaan konsumen.
Penulis menggunakan pendekatan metode Material Reugirement Planning (MRP) untuk
menyelesaikan permasalahan yang terjadi.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilakukan pada UD. Mandiri di JI. palem watu kec. Menganti Kabupaten
Gresik. Penelitian dimulai pada bulan Februari 2020 sampai bulan Juni 2020.

MRP ialah perencanaan dan penjadwalan aliran barang. Yang dimaksud dengan
barang disini yakni barang berupa produk jadi ataupun cetakan dari proses pembentukan
maupun barang dalam bentuk bahan  mentah  atau bahan  setengah jadi, yang
merupakan proses pembuatan barang (Eko Indrajit dan Djokopranoto, 2003: 218).



Teknik penerapan ukuran lot dengan ini dilakukan atas dasar pesanan diskrit, disamping
itu teknik ini merupakan cara paling sederhana dari semua teknik ukuran lot yang ada. Teknik
ini_ hampir selalu melakukan perhitungan kembali (bersifat dinamis) terutama sekali apabila
terjadi perubahan pada kebutuhan bersih. Penggunaan teknik ini bertujuan untuk
meminimumkan ongkos simpan, sehingga dengan teknik ini ongkos simpan menjadi nol. Oleh
karena itu sering sekali digunakan untuk item-item yang mempunyai harga/unit sangat mahal.
Juga apabila dilihat dari pola kebutuhan yang mempunyai sifat diskontinyu atau tidak teratur,
maka teknik L-4-L ini memiliki kemampuan yang baik. Disamping itu teknik ini banyak
digunakan pada sistem produksi manufaktur yang mempunyai sifat “set-up” permanen pada
proses produksinya (Nasution dan Prasetyawan, 2008:272).

HASIL DAN PEMBAHASAN

UD. Mandiri merupakan perusahaan yang terletak di JI. Palem Watu Kec. Menganti,
Kabupaten Gresik. Perusahaan ini bergerak dibidang pembuatan parutan kelapa dan pengiling
daging. Dimana semua prosesnya masih menggunakan manual, penelitian ini menggunakan
nilai angka pada perusahaan yang biasa disebut dengan data pada hasil produksi untuk bulan
Januari sampai bulan Desember 2019. Data permintaan yang didapat lalu dikelola untuk
dilakukan perhitungan perencanaan bahan baku pada periode selanjutnya.

Proses penganalisaan data dengan menggunakan cara permalan, disini dimaksudkan di
peruntukan untuk mendapatkan suatu angka permintaan dari pada pembeli pada periode
selanjutnya . untuk mengetahui hasil angka dari permintaan pada pembeli dengan
memperhatikan periode yang akan datang dapat digunakan metode Forecasting (peramalan).
Metode Forecasting (peramalan) yang digunakan adalah dari Time Series. Time Series ini yaitu
proses peramalan jumlah kebutuhan konsumen pada jenjang tahun kedepan yang dapat di
ketahui berdasarkan data dari masa-masa sebelumnya.

Plotting data permintaan untuk mengetahui tingkat permintaan dari periode ke periode
selanjutnya.

Data Permintaan

600

200

Q Q& X, R N > QD S <
I @@@ R R Q@& & 0\\"“& Q&é\
\’b <<® V“% (_)?/ O\l— % Q
e Parutan Kelapa Pengiling Daging

Gambar 4. Grafik Data Permintaan

Pemilihan hasil akurasi peramlaan dengan menggunakan proses analisa sistem
perhitungan MAD pada setiap cara-cara dalam perhitungan peramalan. Berdasarkan hasil



akurasi peramalan maka cara untuk menghitung peramalan yang dipilih adalah cara perhitungan
yang mempunyai nilai MAD terkecil.

Tabel 4. Pemilihan Metode Peramalan

No. Metode Peramalan Nilai MAD Keterangan
Parutan Pengiling
Kelapa Daging

1. | Weight Moving Average 63,89 50,11 Tidak dipilih
2. | Moving Average 66,29 48,33 Tidak dipilih
3. | Regresi Linier 41,37 32,66 Dipilih

Setelah mendapatkan hasil dari peramalan untuk periode yang akan datang. Maka dapat
menyusun schedule inti pada proses produksi seperti tabel berikut :

Tabel 4. Perhitungan Jadwal Induk Produksi parutan kelapa

Periode Parutan Kelapa (unit)
13 703
14 703
15 692
16 692
17 679
18 679
19 679
20 679
21 667
22 667
23 667
24 667

Total 8.174




Tabel 4.19 Rekapitulasi Jadwal Induk Produksi pengiling daging

Periode Pengiling Daging (unit)
13 255
14 255
15 587
16 587
17 267
18 267
19 267
20 267
21 273
22 273
23 273
24 273

Total 3.844

Aplikasi Material Requirement Planning langkah awal yang dimaksut dalam MRP
yaitu harus mengetahui komponen-komponen dari produk tersebut serta daftar atau
beberapa sub-komponen pada produk tersebut juga.
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Pengendalian bahan mentah untuk di proses berupa bahan sebelum di olah, bagian
bagian dari komponen, dan bagian kecil dari komponen akan dihitung mengenai
pengeambilan keputusan dalam bentuk schedule dan unit produk yang akan di proses
pemesanan. Namun pada perencanaan dan pengendalian ini, ukuran lot yang digunakan
adalah teknik lot for lot (LFL).

Perhitungan perencanaan kebutuhan bahan baku parutan kelapa dengan
menggunakan pendekatan ukuran lot menggunakan lot for lot (LFL) diatas, maka didapatlah
kebutuhan serta biaya yang dibutuhkan dalam perencanaan persediaan untuk tahun 2020.
Adapun total dari volume serta biaya yang dibutuhkan dalam perencanaan kebutuhan bahan
baku parutan kelapa dapat disimpulkan seperti tabel di bawah ini

Tabel 4. Volume dan biaya kebutuhan bahan baku parutan kelapa

No Bahan sebelum Kebutuhan Total Biaya Persediaan th
diolah bahan sebelum 2020 @ Rp.
diolah th 2020
(unit)

1. | Dinamo (200 watt) 8.174 Rp. 980.880.000
2. | Parutan Gigi 8.174 Rp. 163.480.000
3. | Penyangga Plat 40.870 Rp. 122.610.000
4. | Baut 106.262 Rp. 21.252.400
5. | Rivet 65.392 Rp. 9.808.800
6. | Biaya Simpan - Rp. 720.000
7. | Biaya Pesan - Rp. 480.000

Total Rp. 1.299.231.200

Dari perhitungan perencanaan persediaan bahan mentah sebelum di olah yang telah
di selesaikan didapatlah pengeluaran biaya yang dibutuhkan untuk pengadaan stock bahan
mentah sebelum di oleh guna memenuhi kemampuan yang di butuhkan oleh produksi pada
perusahaan sebesar Rp. 1.299.231.200 untuk tahun 2020.

Dari perhitungan perencanaan kebutuhan bahan baku pengiling daging dengan
menggunakan pendekatan ukuran lot menggunakan lot for lot (LFL) diatas, maka
didapatlah kebutuhan serta biaya yang dibutuhkan dalam perencanaan persediaan untuk
tahun 2020. Adapun total dari volume serta biaya yang dibutuhkan dalam perencanaan
kebutuhan bahan baku pengiling daging seperti pada tabel di bawah ini.

Tabel 4. Volume dan biaya kebutuhan bahan baku pengiling daging

No | Bahan Baku Kebutuhan Total Biaya Persediaan
(unit)
1. | Dinamo 3.844 Rp. 922.560.000
2. | Parutan Gigi 3.844 Rp. 1.537.600.000
3. | Baut 130.696 Rp. 26.139.200
4. | Besi Siku 53.816 Rp. 349.804.000
5. | Biaya Simpan - Rp. 720.000
6. | Biaya Pesan - Rp. 480.000
Total Rp. 2.837.303.200




Dari perhitungan perencanaan kebutuhan bahan baku yang telah dilakukan
didapatlah pengeluaran biaya yang dibutuhkan untuk pengadaan persediaan bahan baku
untuk memenuhi kebutuhan produksi perusahaan sebesar Rp. 2.837.303.200 untuk tahun
2020.

Dari Perhitungan bahan baku produk parutan kelapa dan pengiling daging total
persediaan yang dibutuhkan untuk tahun 2020 :

Tabel 4. Total Biaya stock bahan mentah sebelum di olah

No Nama Kebutuhan Bahan Total Biaya
Baku th 2020 (unit) Persediaan (Rp) th
Parutan | Pengiling 2020

Kelapa Daging

1. | Dinamo (200 watt) 8.174 - Rp. 980.880.000
2. | Dinamo (370 watt) - 3.844 Rp. 922.560.000
3. | Gigi Parutan 8.174 3.844 Rp. 1.701.080.000
4. | Penyannga plat 40.870 - Rp. 122.610.000
4. | Baut 106.262 130.696 Rp.47.391.600
5. | Besi Siku - 53.816 Rp. 394.804.000
6. | Rivet 65.392 - Rp. 9.808.800

Jumlah Rp. 4.179.133.800

Dari tabel diatas maka di dapat total biaya persediaan yang harus dibutuhkan oleh
UD.Mandiri untuk memenuhi kebutuhan permintaan konsumen untuk tahun 2020 sebesar
Rp. 4.179.133.800.

KESIMPULAN

1. Kesimpulan akhir dari perhitungan peramalan 3 cara yaitu metode weight moving
average, moving average dan regresi linier dapat diketahui MAD (Mean Absolute
Deviation). Dari penyelesaian perhitungan peramalan untuk permintaan menggunakan
cara weight moving average diperoleh MAD untuk parutan kelapa sebesar 63,89 dan
untuk pengiling daging nilai MAD nya sebesar 50,11. Untuk metode moving average
di dapatkan MAD untuk parutan kelapa sebesar 66,29 dan untuk pengiling daging nilai
MAD nya sebesar 48,33. Sedangkan menggunakan metode regresi linier diperoleh
MAD untuk parutan kelapa sebesar 41,37 dan untuk pengiling daging nilai MAD yang
di dapat sebesar 32,66. Setelah melakukan perbandingan dengan 3 metode tersebut,
peneliti memilih metode regresi linier dikarenakan nilai MAD dari masing-masing
produk merupakan nilai yang terkecil. Lalu untuk hasil perhitungan kebutuhan bahan
baku untuk tahun 2020 telah didapatkan hasil untuk parutan kelapa sebesar 171.192
unit dan untuk hasil kebutuhan pengiling daging sebesar 119.700 unit.

2. Kesimpulan dari hasil perhitungan biaya kebutuhan bahan mentah/belum diolah
menggunakan metode regresi linier maka akan terlihat kejelasan mengenai total biaya



perencanaan persediaan bahan mentah sebelum di olah yang diperlukan perusahaan
untuk memenuhi permintaan konsumen untuk tahun 2020 vyaitu sebesar Rp.
4.179.133.800. Biaya tersebut adalah upaya yang di keluarkan pada perusahaan dalam
bentuk biaya pada proses produksi agar mampu memenuhi permintaan konsumen.
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